ABSTRAK

Akhmad Choirurrozigin 170541100046. Program Studi Psikologi. Pengalaman Spiritual
Empu Gandewa Pajer (Empu Busur Panahan Tradisional Madura).

99 halaman + 12 Lampiran

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman dan dinamika spiritual seorang
empu gendewa pajer atau pembuat busur panahan tradisional khas Madura.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan tiga subyek. Kriteria subyek yang
diteliti adalah Seorang empu minimal berusia 30 tahun, membuat gendewa dengan cara
bertapa, puasa dan tirakat, berpengalaman dalam pembuatan busur selama 5 tahun. Lokasi
penelitian di Kelurahan Bancaran, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan. Metode
pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi tidak terstruktur.
Teknik analisa data menggunakan model Miles & Huberman, dengan mereduksi data,
penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan pengalaman spiritual pada empu gendewa pajer sebagai
berikut : (1). Seorang empu gandewa pajer menemukan sumber kekuatan besar yang
dikenalnya sebagai energi positif atau ilmu batin kemampuan tersebut juga dimanfaatkan untuk
kebermanfaatan dirinya sehari-hari, (2). Seorang empu gendewa pajer merasakan kelezatan
ibadah dengan menghayati ritual pembuatan gendewa, selalu merasa tenang dan tentram
dihatinya, karena yang ia lakukan dianggap sebagai proses mendekatkan diri kepada Tuhan,
(3). Seorang empu menganggap ilmu miliknya saat ini nantinya akan dipertanggung jawabkan
maka akan terus mengajarkan ilmu pembuatan gendewa kepada semua orang yang mau
mempelajarinya, (4). Seorang empu menemukan makna dan keindahan hidup dalam
kegiatannya karena didasari rasa syukur keberTuhanan, (5). Seorang empu gendewa pajer
menganggap hidupnya berdampingan dengan semesta alam dan seisinya tindakannya selalu
berhati-hati, dan penuh penghormatan, (6). Seorang empu dibekali kelebihan dapat melihat hal-
hal yang gaib kemampuan tersebut digunakan untuk kebermanfaatan dirinya dan untuk

membantu sesama.
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ABSTRACT

Akhmad Choirurrozigin 170541100046. Psychology Study Program. Spiritual Experience
of Empu Gandewa Pajer (Madura Traditional Archery Bow Master).

99 pages + 12 Appendices

This research aims to find out the experience and spiritual dynamics of a master
gendewa pajer or maker of traditional Madurese archery bows.

The method used is a qualitative method with a phenomenological approach.
Determination of the sample using purposive sampling with three subjects. The criteria for the
subjects studied were a master at least 30 years old, making gendewa by means of asceticism,
fasting and penance, experienced in making bows for 5 years. The research location is in
Bancaran Village, Bangkalan District, Bangkalan Regency. Methods of data collection using
semi structured interviews and unstructured observation. Data analysis techniques use the
Miles & Huberman model, by reducing data, presenting data, and verifying or drawing
conclusions.

The results of the study show that the spiritual experience of the master gendewa pajer
is as follows: (1). A master of gandewa pajer finds a source of great strength which he knows
as positive energy or inner knowledge. This ability is also utilized for his daily benefit, (2). A
gendewa pajer master feels the delicacy of worship by living the ritual of making gendewa,
always feels calm and peaceful in his heart, because what he does is considered a process of
getting closer to God, (3). A master thinks that his current knowledge will later be held
accountable, so he will continue to teach the science of making gendewa to everyone who wants
to learn it, (4). A master finds the meaning and beauty of life in his activities because they are
based on gratitude to God, (5). An empu gendewa pajer considers his life side by side with the
universe and all in it, his actions are always careful and full of respect, (6). A master is
equipped with the advantage of being able to see things that are unseen. This ability is used

for his own benefit and to help others.

Keywords: Spiritual Experience, Master Gandewa, Pajer, Jemparingan, Bow, Traditional
Madura Archery

Xiv



